
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung dari pemberi data (Purhantara, 2010, hlm. 21). Dalam penelitian ini untuk 

menggali data dan kunjungan secara langsung tempat gelanggang perahu yang 

berada di Desa Pantai Kecamatan kelumpang Selatan, dengan tujuan untuk meneliti 

dan mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pelaku pengembangan industri 

perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah, penelitian deskrptif kualitatif 

penelitian yang dimaksud untuk memahani fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 

Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiahnya dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ini (Moleong, 2007, hlm. 127). Penelitian yang akan di teliti ini merupakan 

penelitian mengenai pengembangan industri perahu di Desa Pantai Kecamatan 

Kelumpang Selatan. 

 

 



 
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang 

Selatan Kabupaten Kotabaru. Lokasi ini menjadi pilihan peneliti karena didesa ini 

mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah nelayan. Sehingga karena 

banyaknya para nelayan di desa ini, maka peneliti ingin meneliti pengembanga 

industri perahu yang ada di Desa tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama peneliti dalam memperoleh 

sumber data dalam penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian (Arikonto, 

2003, hlm. 116). Subjek yang menjadi dalam karya tulis ini adalah para pengrajin 

perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian ini adalah sesuatu yang akan diteliti dari dalam diri 

subjek maupun hubungan-hubungannya (Sugiyono, 2017, hlm. 125). Objek yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini Pengembangan industri perahu yang ada di Desa 

Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah keterangan yang dapat memberikan gambaran tentang suatu 

masalah data yang dapat dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2009:137). Data primer dalam penelitian ini 



 
 

diperoleh penulis yang berasal dari hasil wawancara, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung kepada pengrajin perahu di Desa 

Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan untuk memperoleh informasi 

mengenai objek penelitian yang sesuai dengan judul yang penulis ambil. 

b) Data sekunder yaitu berupa tempat para pengrajin industri perahu, 

fasilitas yang digunakan, serta jumlah para pelaku industri perahu yang 

ada di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, yaitu orang yang terlibat 

langsung dalam penelitian ini (para pelaku industy perahu di desa pantai kecamatan 

kelumpang selatan kabupaten kotabaru). Untuk memberikan data informasi yang 

diperlukan oleh penulis sebanyak beberapa orang pelaku industri perahu, karena 

latar belakang dari jawaban para pelaku industri perahu banyak yang sama sehingga 

penulis mengambil informan dari keseluruhan pelaku pengrajin perahu di desa 

pantai kecamatan kelumpang selatan kabupaten kotabaru. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini yang bersifat lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menempatkan peneliti sebagai 

mediator utama dalam proses pengumpulan data penelitian. Peneliti langsung 

meninjau ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data valid yang berhubungan 

dengan pengembangan industri perahu di daerah tempat penelitian. Untuk 

memeroleh data-data valid tersebut maka dilakukan pengumpulan data sebagai 

berikut: 



 
 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah suatu teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan peneliti apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila ini mengetahui hal-hal yang 

mendalam dan spesifik dari informan (Sugiyono, 2017, hlm. 194). 

Menurut Cresswell “An interview is typically a face to face conversation 

between a researcher and a participant involving Transfer of information to the 

interviewer” (Cresswell, 2009, hlm. 79). 

Wawancara dilakukan kepada pelaku usaha industri perahu, pegawai balai 

desa dan dinas terkait. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang profil, 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada industri perahu di Desa Pantai 

Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah suatu teknik pengumpulan data yang memiliki 

karakteristik berbeda dibandingkan teknik lainnya, seperti wawancara dan 

kuesioner, jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang lain 

sebagai objeknya, observasi tidak hanya terbatas pada orang, melainkan juga objek-

objek alam lain yang ada disekitarnya (Sugiyono, 2017, hlm. 203). Teknik 

observasi ini dengan cara peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati 

para pengrajin industri perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan 

Kabupaten Kotabaru. 

3. Dokumentasi 



 
 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang menghasilkan catatan yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga diperoleh data yang 

lengkap, sah dan bukan berdasarkan asumsi, seperti surat menyurat, catatan harian, 

laporan dan sebagainya (Sugiyono, 2007, hlm. 35). 

Metode ini digunakan untuk menyelidiki benda-benda yang terkait dengan 

industri perahu. Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data-

data yang ada di Desa Pantai yakni berupa dokumen yang didapatkan dalam 

penelitian ini berupa data desa perajin perahu setempat yang ada di Desa Pantai 

Kecamtan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dalam 

penelitian ini dengan tahapan untuk mengolah data yang telah diperoleh digunakan 

teknik sebagai berikut: 

a) Editing, yaitu suatu proses pengolahan data dengan cara menyeleksi 

secara selektif dari data yang telah diperoleh, sehingga dengan perbaikan 

dan penyempurnaan terhadap data tersebut akan didapatkan data yang 

valid. Data-data valid yang didapatkan tersebut kemudian dilakukan 

pemeriksaan ulang dan dilakukan peninjauan dengan lebih cermat. 

b) Klasifikasi, semua data yang telah terkumpul dikelompokkan sesuai 

dengan jenis, substansi dan kronologis permasalahan yang diteliti 

(Sugiyono, 2007, hlm. 51). Tahapan klasifikasi ini digunakan untuk 

mengelompokkan data-data tentang pengembangan usaha industri 



 
 

perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten 

Kotabaru. 

2. Analisis Data 

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan melakukan penelaahan dan 

pengkajian secara mendalam terhadap permasalahan yang akan diselidiki dengan 

cara menjelaskan, mendeskripsikan dan menguraikan keadaan yang sebenarnya 

mengenai pengembangan usaha industri perahu di Desa Pantai Kecamatan 

Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

G. Tahapan Penelitian 

Dalam proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, peneliti menempuh 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Perencanaan 

a. Dalam tahapan ini peneliti melakukan penjajakan awal ke lokasi 

penelitian dalam rangka mengamati objek penelitian guna mencari 

informasi yang berhubungan dengan permasalahan objek tersebut, yang 

selanjutnya dituangkan dalam sebuah desain operasional skripsi dan 

dikonsultasikan dengan dosen penasehat. 

b. Setelah menyelesaikan desain operasional skripsi yang kemudian 

diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin guna untuk mendapatkan persetujuan dan untuk 

segera diseminarkan. 

2. Tahapan Persiapan 



 
 

a. Melaksanakan Seminar Desain Proposal Penelitian yang telah disetujui 

oleh ketua jurusan, dosen penasehat dan Biro Skripsi. 

b. Melengkapi persyaratan administratif untuk penelitian di lapangan. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

a. Mengumpulkan data dari informan dengan melaksanakan wawancara 

langsung di lapangan. 

b. Kemudian data yang telah diperoleh dari informan tersebut dikumpulkan, 

diolah dan dianalisis sesuai dengan teknik pengolahan data dengan tetap 

mengacu kepada landasan teoritis, yang kemudian diuraikan dalam 

laporan hasil penelitian skripsi sambil berkonsultasi rutin dengan dosen 

pembimbing. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan 

a. Pada tahapan ini penulis melakukan penyusunan hasi penelitian 

berdasarkan sistematika penulisan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dengan tetap berkonsultasi kepada dosen pembimbing skripsi. 

b. Memperbaiki laporan skripsi yang telah dikoreksi oleh dosen 

pembimbing dan minta persetujuan pembimbing untuk diajukan kepada 

Tim Penguji Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

Banjarmasin. 

c. Memperbanyak naskah skripsi yang telah diperbaiki dan disetujui dosen 

pembimbing dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin untuk dimunaqasyahkan di depan Sidang Tim 

Penguji Skripsi. 


